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Oieh :
Syawal Gultom

A. LATAR BELAKANG
Paapendibangsanﬂdmmmmkatnwydambafm

bangsa serta memberi kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
dan transformasi sosial. Pendidikan akan menciptaken masyarakat
terpelajar (educated people) yang menjadi prasyarat terbentuknya
mesyarakat yang maju, mandin, demokratis, sejahters, dan bebas dan
kemiskinan. Pendidikan merupakan investasi manusia (human investment)
yambordampakpadaputwnbdsmakmkamnmw&abaﬁmgst
sebagai salah satu faktor produksi yang dapat membernikan kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sumberdaya menusla disebut juga disebut
sebagai human capital yang dapat meningkatken proses produksi baik
secara kualtatif maupun kuentitatd (Syari dalam Tilear, 2002)
PammdahdmdahoapadmnmnNasimd

berperan dalam pertumbuhan ekonomi. Kenaikan 1,0 persen rata-rata
pendidikan tenaga kena menalkkan Produk Domestik Bruto (PD8) stau
ekonomi rill per kapita sebesar 0,29 persen dengan asumsi celerns panbus.
Sementara Rtu kensikan 1 persen rata-rate jam Kerja tenaga kerja akan
menaikkan PDB sebeser 0,18 persen dan kenaikan 1,0 persen rste-reta
pendidikan penduduk ekan menaikkan PDB sebesar 0,19 persen. Di lain
pihak kenaikan 1,0 persen modal fisik per tenaga kerja hanya menaikkan
PDB sebesar 0,04 persen. Dari informas!/ di etas dapat disimpulkan bahwa
mmmmmmmwndwmmmm
pendidikan tenaga kerja tebp:/uga oleh pendidikan penduduk secara
keseluruhan. Hasil penelitian tersebut mmmmmm

bahwa sefain berkorelasi positif terhadap status ekonomi penduduk yang
mmmmmmy(mmmw
juga berkorelasi positif terhadap menurunnya laju pertumbuhan penduduk

dan derajat kesehatan penduduk Hal tersebut tercermin pada korelasi
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posiif antara tingkat pendidikan penduduk dengan umur harapan hidup sast -
lahir. Sejalan dengan fu tingkst pendidikan peduduk perempuan berkorelasi

angka fertilitas lotal.

Masalah pendidikan di Indonesia saat ini masih seputar rendahnya
kualtas, relevansi, efisiensi dan produktivitas serta efektivitas. Penyebabnys,
(1) keterssdisan pendicik dan tenage kependidikan yang belum memadai
baik secara kuantitas maupun kuaittas, (2) kosejahteraan pendidik yeng
belum memadei, (3) sarana dan parasarana yang kurang dan belum
mmm.mwmmmyuumn
memadsi untuk menunjang mutu pembelajeran (Renstra Depdiknas, 2005).
Selah salu skar masalahnya edalah ‘rendahnya kusiitas tenege

hasi yang maksimal. Sisdiknas dan
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005, berusaha

sisi lain dari gure yang selamae ini beium pemah disentuh, yaitu menjadikan
guru sebagai profesr’.

mencapal hasd yang maksimal Performangs guru yang menank akan
menumbuhkan motivasi berprestasi (needs for achievement), mampu
mengajak siswa berpikir divergent dengan memberkan berbagai pertanysan
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Sejsk diuncurkannya Sistemn Pendidiken Nasional,
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Standar Nasional

dicanangkan
pemeiintah menfadi suatu profesi. Twwwbagdbaghnw!
peningkatan kuslitas dan profesionalitas guru. Lalu rentetan pertanyaan
muncul mengikutinya seperti:  apakah program sertifikssi profesi guiu
ammwpdmwwmdm wibawa guru o kalangan

WWWMMM%WM
ini berjalan dengan baik ? Baggimane cara mengeliminasi berbagai dampak
negatif dan program sehingga falan pinfas tidak dianggep pantas 7 Apa p
efuang dan tentangen yang akan dihadapi guru untuk mengadi profesional ?
Dan mungkin masih banyak pertanyaan lgin yang akan muncul.
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profesi.
jauh menunut Chaedar bahwe

oleh tiga fakior penting, yakni (1)
memiliki keahlian khusus yang
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kerangka  pencapaian
pendidikan yang ditetapkan.

tanah air. Sistem ini diharapkan
mampu (1) membentuk,
membangun dan mengeiola guru
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dan berjangka panjang.

3.  Profesi guru memeriukan dua
jenis keahlian terdii dari
keahlian  dalam . bidang
pendidikan/pembelajaran dan
keahlian dalam bidang studi
{pengetahuan dan
aplikasinya) yang disjarkan.

4. Profesi guru dilaksanakan di
dalam dan d luar jam kerja,
babkan harus berkunjung ke

|
|

terasing.
10. Profesi guru bechubungan

sehingga harus  menjadi
teladan dan berpenampiian
berwibawa, yang tidak

profesionainya, mencakup tiga
komponen sebagal berikut
1. Kemampuan Kognitif : yakni

kemampuan menguasai
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arif (4) keprbadian
berwibawa, dan (5) akhiak mulia dan
dapat menjadi teladan.

Kedus,
Paedagogig, meiiputi antara lain: (1)

tingkat ketuntasan hasil belgjar), (5)
mengembangkan peserta didk
untuk mengaktualisasikan potensi
yang dimilikinys (memfasilitasi
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peserta didik untuk pengembangan Sertifikat pendidik ditandal dengan
potensi ekademik dan non mmngﬁ:ﬂmym

5
|
§

didik, (2) sesama profesi guru, (2) melindungi

tenaga (3) masyarakat dar prakiik-praktik

orangtuaiwali peserta didik dan pendidikan yang fidak berkualitas

masyarakal. dan tidak profesional, (3) menjaga
lembagd penyelenggara

D. SERTIFIKASI GURU DALAM tenaga kependidikan (LPTK) dad

JABATAN ingi internal dan tekanan

yang
tugas sebagal guru sesual dengan
peraturan perundang-undangan.
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Prinslp Sertifikes! Guru baikk bagi guwu yang berstatu

secara Indonesia Nomor 14 Tahwr

finansial dan akademik 2005 tentang Guru dan Dossn
dan Peraturan Pemerintal

2. Berujung peningiatan Nomor 18 Tahun 2005 tentang

meningkatkan empat kompetensi pokok yaitu
guu  (Depdiknas,  2007). kompetensi pedagogik,
Tunjangan tersebut berlaku, kepribadian, sosial dan
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profesional, sedangkan standar lama akan lebih berpengalaman

kompetensi mencakup dalam melakukan pembelajaran
kompetensi inti guru yang dibanding dengan guru yang
kemudean dikembangkan masih relatif baru. Oleh karens

dialaskan Mekanisme Sertifikas! Guru
unjuk kerjanya, sebagai bukfi i .

Bagi guru dalam jebatan yang
e telah memiiki  kualifikasi

penilaian
dokumen - yang
kerja guru yang mendeskripaikan:

dimaksud adaiah lamanya guru a. kualifikesi akademik,
mengajar, pendidiken dan b. pendidikan dan pelatihan,
pelatihan yang pemah dalad, c. pengalaman mengajar,
karya yang pemah dihasilkan d. pasi karya perencanaan
baik dalam bentuk tufisan dan peiaksanaan
maupun media pembelajaran, pembeigjaran,
seta akiifitas (ain  yang e peniisian dar etasan dan
menunjang profesionditas guru. pengawas,
Diyakini bahwa pengalaman f prestasi skademik,
kerja gul dapat memberikan g karya pengembangan
tambahan kompetensi gwu profesi
daiam mengajar. Dalam h. keikutsertaan daiam forum
baberapa yang iimiah,
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Tahwpddmwﬂkaﬁwdmmcmwz

Penetapan Jumiah
Peserta Sertifikasi

S SR L Sttt

Dinas Pendidikan - T

Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Sertifikasi Guru
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E. KESIMPULAN pemenniah melaln  Depdiknas

Sertifikasi guru merupakan
upaya peningkatan mutu guru yang
disertai dengan peningkatan
kesejahteraan  guru,  sehingga
diharapkan dapat meningkatkan
mutu pembelgjaran dan mutu
pendidikan o Indonesia secara
berkelanjutan Bentuk peningkatan
kesejahteraan guru yaitu berupa
pembenan tunjangan profesi
sebesar satu kali gaji pokok kepada
guru yang  memiki sertifikat
pendidik Tunjangan tersebut
beriaku untuk semua guru, baik guru
yang berstatus pegawai neger sipil
(PNS) maupun guru yang berstatus
non-pegawai negen sipd  (non
PNS/swasta). Sampal saat ini"zda
sebanyak sekitar 2,3 juta guru bnaan
Depdiloas (= = dan Dwgen
PMPTK) Terhadap pmish gunutersebut

secara bertahap akan melakukan
sertifikasi guru, dimuiai tahun 2007

sebanyak 190450 guru dan
diharapkan dapat diselesaikan pada
tahun 2015

Sertifikasi guru bertyjuan untuk
{1) meneniukan kelayakan guru
dalarm melaksanakan tugas sebagat
agen pembelajaran dan
mewujudkan  tujuan  pendidikan
nasional, (2) peningkatan proses
dan muju hasid pendidikan, dan (3)
peningkatan profesionalitas guru.
Sehingga dengan demikian
manfaat yang dipelik dengan
adanya sertifikasi guru 3dalah
sebagail berikut
e Melindungi profesi guru dan
praktik-praktik  yang  bidak
kompeten, yang dapat merusak
citra profes: guru
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